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KATA PENGANTAR

Alat kesehatan berguna untuk mendiagnosis, meringankan penyakit, 
mempertahankan dan meningkatkan kesehatan dengan cara memperbaiki 
fungsi tubuh yang rusak karena penyakit, serta pemeliharaan fungsi tubuh. 
Seiring dengan bertambahnya jumlah rumah sakit dan penyedia fasilitas 
pelayanan kesehatan di Indonesia, kebutuhan terhadap alat kesehatan juga 
ikut meningkat. Selain itu, meningkatnya perekonomian di Indonesia juga 
turut meningkatkan tuntutan terhadap pelayanan kesehatan yang mumpuni 
dan bermutu. Hal ini tentu saja akan berdampak pada kondisi pelayanan 
kesehatan di Indonesia. Kenyataannya, sampai saat ini 90% alat kesehatan 
yang beredar di Indonesia masih merupakan produk impor. Kenyataan 
tersebut sudah pasti sangat tidak mendukung kemandirian nasional, 
khususnya terhadap alat kesehatan. 

Proses pengembangan alat kesehatan memang jauh dari kata mudah. 
Dibutuhkan berbagai bidang ilmu pengetahuan serta kerjasama antar 
berbagai pihak untuk merancang dan mewujudkan sebuah alat kesehatan 
yang memenuhi standar. Di Indonesia sendiri, riset pengembangan alat 
kesehatan banyak berawal dari para peneliti di dunia pendidikan tinggi. 
Namun sayangnya masih banyak riset yang terhenti pada tahap publikasi dan 
perolehan hak kekayaan intelektual. Sehingga hasil inovasi tersebut belum 
banyak yang dapat dimanfaatkan secara langsung oleh masyarakat. Dalam 
proses pengembangan alat kesehatan tentunya diperlukan pemahaman yang 
luas mengenai proses panjang pembuatan alat kesehatan dari berbagai sudut 
pandang sebelum akhirnya dapat diluncurkan ke pasar.

Para kontributor buku ini secara sistematis dan komprehensif 
menjelaskan mengenai proses pembuatan alat kesehatan dari beberapa 
konsep yang mendasar. Dimulai dari penjelasan kebutuhan alat kesehatan 
di Indonesia, konsep hilirisasi riset, hingga etika dalam penelitian alat 
kesehatan. Dijelaskan pula peran laboratorium sebagai pendukung riset dan 
inovasi, proses pemilihan material alat kesehatan, desain alat kesehatan, 
pembuatan prototip alat kesehatan, serta pentingnya sifat fisik dan mekanik 
alat kesehatan. Buku ini juga menjelaskan aspek medis yang harus 
diperhatikan dalam pembuatan alat kesehatan seperti biokompatibilitas, 
juga pemahaman tentang biofilm yang dapat menjadi penyebab kegagalan 
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penggunaan alat kesehatan. Buku ini menjadi lengkap karena juga 
menjelaskan pentingnya hewan coba dalam proses hilirisasi alat kesehatan.

Harapannya, buku ini dapat menjadi referensi yang komprehensif baik 
bagi para peneliti, mahasiswa maupun pengembang alat kesehatan dengan 
berbagai latar belakang keilmuan agar dapat memahami proses pembuatan 
alat kesehatan. Karena tak dapat dielakkan, dalam proses pengembangan 
alat kesehatan memerlukan gabungan dari bermacam-macam ilmu serta 
kerjasama interdisipliner berbagai bidang keahlian.

Universitas Gadjah Mada sebagai salah satu universitas terbesar di 
Indonesia, sangat peduli dengan permasalahan bangsa antara lain dalam 
sektor pelayanan kesehatan. Untuk itu Universitas Gadjah Mada memberikan 
perhatian yang khusus pada proses inovasi hingga hilirisasi riset, termasuk 
pengembangan produk alat kesehatan. Hal tersebut menjadi salah satu 
bukti akan kepedulian Universitas Gadjah Mada untuk ikut meningkatkan 
kemandirian bangsa. Untuk ikut menandai Dies Natalis UGM ke-71, 
Fakultas Kedokteran Gigi mempersembahkan buku ini bagi seluruh anak 
bangsa agar terus peduli terhadap permasalahan bangsa antara lain melalui 
inovasi pengembangan alat kesehatan. Semoga buku ini dapat memberikan 
motivasi dan semangat agar ide-ide inovatif tentang alat kesehatan dihilirkan 
sehingga dapat memberikan manfaat bagi masyarakat.

Tim Editor



vii

UCAPAN TERIMA KASIH
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kontribusi, dedikasi dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 
kami perlu mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang terlibat 
baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga buku ini dapat selesai 
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kepada Prof. dr. Marsetyawan HNE Soesatyo, MSc., PhD. serta Prof. Dr. Ir. 
Indarto DEA yang telah berkenan menjadi reviewer untuk buku referensi 
ini. Kami juga berterima kasih pada Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 
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program hibah penulisan bukunya, serta pada BPP UGM sebagai penerbit 
buku ini. 
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Ketua Lab Integrated Digital Design (iDIG), Departemen Desain Produk 
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rumitnya menghilirkan sebuah riset alat kesehatan, sehingga menginspirasi 
lahirnya buku “Dari Hulu ke Hilir: Perjalanan Sebuah Alat Kesehatan” ini. 
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